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<b>ABSTRAK</b><br>

Orang Cinayang bermukim di Indonesia, ternyata masih banyak yang memelihara adat kebiasaan
sebagaimana layaknya ketika mereka bertempat tinggal di negeri Cina. Sebagian adat tersebut terlihat dari
kepercayaan yang dianutnya, meskipun ada. juga sebagian kebiasaannya yang sudah berubah. Salah satu
adat yang tampak jelas masih berlangsung adalah upacara sembahyang yang ditujukkan kepada
penyembahan roh nenek moyang atau leluhur yang biasanya dilakukan di rumah. Upacara-upacara
keagamaan lainnya dilaksanakan di tempat peribadatan orang Cina yang di Indonesia lazim disebut
kelenteng. Di dalam bangunan ini terdapat bermacam-macam dewa/dewi sesual dengan dewa/dewi apa yang
diunggulkan dalam ibadah tersebut. Oleh karenaitu arca dewa/dewi yang ditemukan dalam kelenteng
berbeda satu sama lain.

<br><br>

Kepercayaan orang Cinayang terpancar dari berbagai wujud dewa/dewi yang dipujanya itu, bersumber dari
garan agama Buda, garan Kong Hu Cu dan Tao, ditambah dengan gjaran dari agama Cina. Pilihan terhadap
dewa/dewi dalam kepcrcayaan Cina agaknya ditentukan pula mitologi setempat. Oleh karenaitu berbagai
upacara maupun dewa/dewi orang Cinayang bermukim di Indonesia tetap menampakkan unsur
"kecinaannya?. Sangat menarik bila dari area-area tersebut dapat diketahui sehingga dapat menambah
pengetahuan kita mengenai sebagian aspek religi mereka.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan untuk memperoleh data tentang kepercayaan orang Cina
asli dan kepercayaan yang diterapkan di Indonesia. Selain itu dilakukan pula pengamatan lapangan di
beberapa kelenteng untuk memperoieh data mengenai upacara-upacara yang dilakukan dan data bandingan
tentang arca dewa/dewi yang ada di dalam kelenteng tersebut.

<br><br>

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa schagian ada! istiadat Cina berupa beberapa upacara yang sudah
tidak dilaksanakan lagi di Indonesia diduga karena adanya perbedaan ekologi di dua negaraini. Namun
sebaliknya, penyembahan terhadap area dewa/dewi yang pengaruh mitologi Cinanya amat dominan tetap
dilakukan di Indonesia.
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